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PENDAHULUAN

Waduk Ir. H. Djuanda atau lebih dikenal dengan

Waduk Jatiluhur terletak di Kabupaten Purwakarta,

Provinsi Jawa Barat, merupakan waduk serba guna

yang berfungsi untuk pembangkit listrik tenaga air,

penyedia air minum dan industri, penyedia air irigasi,

pariwisata, pengendali banjir. Dalam bidang perikanan,

waduk Ir. H. Djuanda telah dimanfaatkan sebagai

perikanan tangkap dan budidaya ikan dengan sistem

keramba jaring apung (KJA). Penebaran benih ikan

budidaya menjadi media beberapa jenis ikan lain ikut

secara tidak sengaja masuk waduk Ir. H. Djuanda,

diantaranya adalah ikan oscar (Amphilophus

citrinellus) (Anonimus, 2006, Tjahjo, et al., 2008). Ikan

oscar merupakan  ikan hias, karena mempunyai

warna yang cukup menarik yaitu orange sampai

orange kemerah-merahan. Ikan oscar usia dewasa

memiliki bentuk badan yang berbeda antara jantan

dan betina serta mempunyai ukuran ekor lebih panjang

dari pada ukuran kepala  (Purnamaningtyas, et al.,

2007).

Perkembangan ikan oscar di Waduk Ir. H. Djuanda

sangat pesat dan keberhasilan hidup ikan ini tidak

terlepas dari ketersediaan makanan yang ada karena

makanan merupakan faktor pokok bagi kelangsungan

dan pertumbuhan ikan. Warna ikan tersebut

tergantung dari kebiasaan makan ikan tersebut

(Purnamaningtyas, 2010).

Tujuan penelitian untuk mengetahui kebiasaan

makan ikan oscar di Waduk Ir. H. Djuanda.

POKOK BAHASAN

Waktu dan Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Oktober

tahun 2013 di Waduk Jatiluhur. Stasiun pengambilan

sampel terletak di DAM dan Baras Barat.

Gambar 1. Peta pengambilan sampel di Waduk Jatiluhur stasiun I (DAM) dan stasiun II (Baras Barat).

Tabel 1. Posisi geografis stasiun penelitian

 I 
II 
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No. Alat dan Bahan 

 Alat  : 

1 . Nampan  Un tuk merendam sampe l

2 . Dissecting se t : gun ting , pisau bedah 

dan  pinset 

Un tuk pembedahan  

3 . Cawan   Pe trid ish  W adah  mer

ikan 
4 . Object glass 25,4 x 76 ,2 mm  Wadah  meletakkan  sampe l un tuk d iliha t 

dibawah mikroskop
5 . Cover  glass uku ran 22 x 22  mm Penutup 

teteskan  sampel  i si  lambung
6 . Mikroskop  binoku le r Un tuk pengam

berupa mikro

7 . Mikroskop  ste reo zoom Un tuk pengamatan  jenis makanan yang 

be rukuran  makro

 Bahan :   

1 . Sampe l isi lambung ikan Sampel  yang akan  d iamati

2 . Aquades Untuk pengenceran  sampe l 

 

Tabel 2. Alat dan Bahan yang digunakan

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk mengamati

kebiasaan makan ikan di laboratorium ditampilkan

pada Tabel 2.

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ikan oskar menggunakan

percobaan penangkapan dengan jaring insang (gill net)

dengan ukuran mata jaring 1; 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5; dan

4 inchi. Jaring di pasang sejajar garis pantai dan

pemasangan jaring dilakukan pada sore hari dan

diangkat pada pagi hari. Jumlah ikan oskar yang

tertangkap ada 47 ekor. disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Ikan oskar.

Cara pengambilan isi perut ikan

Cara pengambilan isi perut ikan adalah sebagai berikut

:

(i) Ikan sampel dibedah menggunakan gunting dan

pisau bedah kemudian isi perutnya dimasukkan

ke dalam kantong plastik yang diberi label berupa

kode sampel

(ii) Tambahkan larutan formalin 5% sebagai pengawet

(iii) Sampel kemudian dibawa ke laboratorium Biologi

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi

Sumberdaya Ikan untuk diamati.

Penanganan Sampel di Laboratorium

(i) Pengawetan

Sampel yang masuk laboratorium hanya berupa

isi perut ikan yang sudah dalam kondisi berformalin

dan dimasukkan kedalam freezer.

(ii) Pengamatan Kebiasaan Makan Ikan

a. Sampel perut ikan yang beku direndam dalam

nampan dengan air mengalir selama 10 – 15 menit

untuk mencairkan isi perut yang beku.

b. Isi perut ikan dibuka dan direndam pada cawan

petridish selama ± 3 menit untuk menghilangkan

atau mengurangi kadar larutan formalin.

c. Untuk pengamatan kebiasaan makan, sampel

makanan diambil dari bagian lambung kemudian

diencerkan menggunakan aquades.
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Gambar 3. Sampel direndam di cawan petridish. Gambar 4. Pengenceran sampel dengan aquades.

d. Sampel pakan tersebut kemudian diamati dengan

mikroskop stereo zoom terlebih dahulu untuk

melihat jenis makanan yang berukuran makro

seperti serasah tumbuhan, ikan, cacing, benthos

dan insekta.

e. Selanjutnya menggunakan mikroskop binokuler

dengan perbesaran 10x10 untuk pengamatan

pakan ikan yang berupa mikro.

f. Sampel pakan yang berukuran mikro diambil

sebanyak 0,05 ml dengan pipet tetes berukuran 3

ml kemudian diteteskan ke object glass ukuran

25,4 x 76,2 mm dan ditutup cover glass ukuran

22 x 22 mm dengan cara meletakkan cover glass

secara perlahan-lahan dengan kemiringan 450 agar

tidak terdapat gelembung udara pada sampel yang

ditutup cover glass.

g. Pengamatan dilakukan dengan 9 (sembilan) lapang

pandang, tanpa pengulangan.

h. Penentuan besarnya estimasi volume jenis

makanan dilakukan dengan perbandingan bagian

terbesar di setiap lapang pandang dengan rumus

Natarajan dan Jhingran (1961) sebagai berikut.

dimana:

Vi       = persentase volume makanan ke-i

Oi       = persentase frekuensi kejadian makanan

             ke-i

IP (Ii)   = indeks bagian terbesar (Indeks of

             Preponderance) makanan ke-i

Berdasarkan kuantitas makanan yang dikonsumsi

ikan dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu makanan

utama apabila suatu kelompok jenis makanan yang

dikonsumsi lebih dari 25 %, makanan pelengkap jika

suatu kelompok jenis makanan yang dikonsumsi

antara 5-25 %, dan makanan tambahan bila suatu

kelompok jenis makanan yang dikonsumsi kurang dari

5 %.
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Gambar 5. Komposisi pakan alami ikan oscar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan yang tertangkap selama penelitian sebanyak

47 ekor ikan dengan kisaran panjang 6,5 – 26,3 cm

dan berat 5,5 – 334,01 gr pada bulan Oktober tahun

2013. Hasil analisis kebiasaan makan Ikan Oscar

(Amphilophus citrinellus)  menunjukan bahwa ikan ini

tergolong ikan (Omnivor) karena ikan ini makanan

utamanya adalah serasah tumbuhan sebesar 70,46%,

makanan tambahan adalah ikan sebesar 23,77% dan

makanan pelengkap berupa larva serangga, pelet,

zooplankton, serangga (insecta), fitoplankton,

annelida dan detritus.

KESIMPULAN

1. Ikan oscar (Amphilophus citrinellus) termasuk

kedalam kelompok ikan Omnivora yaitu pemakan

segala.

2. Makanan utama ikan oscar adalah tumbuhan

sebesar 70,46%, ikan sebesar 23,77% dan

sisanya adalah makanan pelengkap.

PERSANTUNAN

Kebiasaan Makan Ikan Oscar (Amphilophus

cetrinellus) ini merupakan bagian dari kegiatan

penelitian : “Penelitian Daya Dukung Perairan Untuk

Budidaya Jaring Apung di Waduk Jatiluhur dan Cirata”

Tahun Anggaran 2013. Penulis mengucapkan

terimakasih kepada Zulkarnaen Fahmi S.Pi, M.Si

selaku Penanggung Jawab Kegiatan yang telah

memberikan kesempatan kepada penulis untuk

memakai data dalam penulisan makalah ini.
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